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Pendahuluan 

Dalam sebuah negara, Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan salah satu penggerak 

perekonomian bangsa karena memegang peranan penting dalam pertumbuhan dan 

penyerapan tenaga kerja di Indonesia (Ningtyas, 2017). 

Fahrika dan Zulkifli (2020) dalam Baihaqi (2023) berpendapat bahwa hal tersebut juga 

didukung dari banyaknya jumlah tenaga kerja yang bekerja di sektor UMKM, yang berdampak 

pada kontribusi yang tinggi bagi pembentukan produk domestik bruto (PDB) perekonomian 

nasional, serta turut membantu dalam mengurangi pengangguran masyarakat. Selain itu, 

sektor UMKM juga telah terbukti ketangguhannya untuk bertahan dalam menghadapi krisis 

ekonomi yang melanda perekonomian Indonesia ketika banyak perusahaan besar yang 

mengalami kebangkrutan. 
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ABSTRAK 

Ronde Sulfat Asli merupakan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang bergerak 

dalam bidang makanan sejak beberapa tahun terakhir. Dalam perjalanannya, usaha ini masih 

menggunakan pencatatan transaksi penjualan dan pembelian manual menggunakan buku 

catatan. Pengabdian dan pelatihan ini bertujuan untuk membantu UMKM agar dapat 

menerapkan pencatatan keuangan sesuai standar akuntansi. Metode pelaksanaan yang 

dilakukan adalah metode Focus Group Discussion dengan melakukan pendmapingan pada 

pemilik UMKM. Selama proses pengabdian, penulis mendapatkan data dan informasi yang 

dibutuhkan melalui pemilik UMKM. Hasil dari pengabdian ini adalah pembuatan aplikasi kasir 

online sederhana melalui platform AppSheet yang dapat membantu untuk pencatatan 

transaksi yang tersinkronisasi dengan Microsoft Excel untuk menghasilkan laporan keuangan 

sederhana yang dapat disortir periodenya sesuai dengan keinginan pemilik UMKM. 

 

ABSTRACT 

Ronde Sulat Asli has been a micro, small, and medium enterprise (MSME) in the food 

sector for the last few years. In its journey, this business still uses a manual recording 

of sales and purchase transactions using a notebook. This service and training aim to 

help MSMEs implement financial records according to accounting standards. The 

implementation method is the Focus Group Discussion method, which guides MSME 

owners. The author gets the data and information needed through MSME owners 

during the service process. The result of this dedication is creating a simple online 

cashier application through the AppSheet platform, which can help with transaction 

recording synchronized with Microsoft Excel to produce simple financial reports that 

can be sorted by period according to the wishes of MSME owners. 
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Melalui pengertian diatas, dapat dilihat bahwa keberadaan UMKM sangat membantu 

mendorong sebuah negara dalam mengatasi masalah-masalah perekonomian negara seperti 

pengangguran masyarakat karena peran dari UMKM yang dapat menyerap banyak tenaga kerja 

dari masyarakat. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kota Malang, jumlah UMKM di Kota Malang 

pada tahun 2022 hanya sebanyak 7.920 unit, kemudian pada tahun 2023 jumlah UMKM 

meningkat menjadi 29.058 unit. Peningkatan pertumbuhan UMKM sebesar 266,9% tersebut 

tentunya sangat berdampak bagi tingginya lapangan pekerjaan dalam sektor UMKM terutama 

pada Kota Malang. Hal ini dikarenakan semakin banyak UMKM, juga berdampak pada semakin 

banyaknya lapangan pekerjaan. 

Menurut SAK EMKM (2016) Entitas mikro, kecil, dan menengah merupakan entitas tanpa 

akuntabilitas publik yang signifikan, sebagaimana didefinisikan dalam SAK ETAP, yang 

memenuhi definisi dan kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah sebagaimana diatur dalam 

peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, setidak-tidaknya selama 2 tahun 

berturut-turut. Kemudian menurut Undang Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2008 

tentang UMKM Pasal 1, dinyatakan usaha mikro merupakan usaha produktif milik orang 

perorangan dan/ atau badan usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagai-

mana diatur dalam UU tersebut. Usaha kecil merupakan suatu  usaha  ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan anak cabang yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik 

langsung maupun tidak langsung, dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 

kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut. Dengan diadakannya kegiatan 

ini, tentunya akan memberikan dampak positif terhadap kemudahan pencatatan administrasi 

dan laporan keuangan UMKM yang baik dan dapat dimanfaatkan oleh semua pihak. 

Terkait dengan pengelolaan keungan, fenomena menunjukkan bahwa sebagian besar 

UMKM di Indonesia belum menyelenggarakan proses pencatatan akuntansi dengan benar dan 

memadai (Agustina et al., 2019; Suratman et al., 2019; Wijayanti et al., 2020). Sebagian besar 

pelaku usaha masih kurang memahami akuntansi dan pelaporan keuangan, serta urgensi 

penggunaan laporan keuangan. Menurut Muchid (2015) dalam Ningtyas (2017), UMKM 

menghadapi berbagai kendala atau permasalahan dalam pencatatan akuntansi disebabkan 

oleh beberapa hal yaitu, 1) rendahnya pendidikan; 2) kurangnya pemahaman teknologi 

informasi dan; 3) kendala dalam penyusunan laporan keuangan.  

Proses pencatatan akuntansi mulai dari pencatatan bukti transaksi hingga penyusunan 

laporan keuangan memungkinkan pemilik usaha memiliki informasi yang memadai untuk 

pengambilan keputusan manajemen, sebagai alat pengontrol dan pengendali keuangan, 

sebagai bahan evaluasi bagi kinerja usaha, dan sebagai bahan informasi bagi pihak eksternal 

(bank/lembaga keuangan lainnya) ketika usaha memerlukan dana tambahan untuk operasional 

usaha (Rayyani et al., 2020) dalam (Goreti et al., 2021).  

Laporan keuangan berperan dalam menyediakan informasi yang berkaitan dengan 

kondisi keuangan, prestasi serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi (Maith, 2013) dalam 

(Goreti et al., 2021). Pengguna tersebut meliputi penyedia sumber daya bagi entitas, seperti 

kreditor maupun investor. Dalam memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menunjukkan 
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pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya (Kirowati & 

Amir, 2019) dalam (Goreti et al., 2021). 

UMKM Ronde Sulfat Asli ini berlokasi di kota Malang. UMKM ini memiliki tiga cabang 

diantaranya cabang Araya, Tidar dan Langsep. UMKM tersebut memiliki masalah utama yaitu 

pencatatan transaksi yang hanya dilakukan dengan manual pada cabang Tidar dan Langsep. 

Sedangkan pada cabang yang berlokasi di Araya pencatatan dilakukan menggunakan aplikasi 

kasir online bernama Pawoon. 

Beberapa permasalahan dasar yang dihadapi oleh UMKM antara lain, kurangnya 

pembinaan, kelemahan di bidang organisasi, bimbingan manajemen yang kurang maksimal, 

dan kualitas sumber daya manusia yang belum baik (Aulia, 2019). Berdasarkan hasil wawancara 

lebih lanjut yang dilakukan oleh tim abdimas, permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Ronde 

Sulfat Asli adalah tingginya software kasir online sehingga tidak memiliki pencatatan pada 

cabang Tidar dan Langsep, kurangnya pengetahuan terkait excel sehingga hanya mencatat 

dalam buku catatan kecil secara manual mengenai total produk yang terjual, serta belum 

pernah menyusun laporan keuangan sejak awal pendirian bisnis sehingga tidak mengetahui 

laba/rugi dari bisnis yang dijalankan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan di atas, tim abdimas menetapkan 

tujuan yang ingin dicapai untuk membantu pihak UMKM Ronde Sulfat Asli antara lain, seperti 

pembuatan aplikasi kasir online sederhana melalui platform AppSheet untuk memudahkan 

pencatatan transaksi, memberikan bimbingan terkait penggunaan aplikasi sederhana dan 

pentingnya laporan keuangan, serta melakukan pembuatan laporan keuangan sederhana untuk 

mengetahui jumlah laba/rugi sesuai dengan periode yang diinginkan. Hal ini dikarenakan masih 

belum ada UMKM disekitat tempat kegiatan yang menggunakan aplikasi tersebut, sehingga 

mendorong tim untuk memberikan pendampingan yang terencana mulai dari pembuatan 

aplikasi dampai pelatihan penggunaannya. 

Target luaran yang diharapkan oleh tim abdimas adalah para pelaku UMKM dapat 

merasakan manfaat dari pentingnya memiliki pencatatan keuangan dan laporan keuangan yang 

memadai dalam pengambilan keputusan bisnis agar keputusan-keputusan manajemen yang 

diambil akan lebih efektif dengan bantuan data-data yang lebih informatif. 

 

Apa itu UMKM? 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 BAB I pasal 1 Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah adalah usaha ekonomi produktif milik orang perseorangan dan/atau bahan 

usaha perorangan yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan 

yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

Menengah atau Usaha yang memenuhi kriteria usaha kecil. 

(1) Kriteria usaha mikro adalah memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,- (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil 

penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah) 

(2) Kriteria usaha kecil adalah memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,- (lima puluh 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 
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Rp 300.000.000,- (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah). 

(3) Kriteria Usaha Menengah adalah memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,- (lima 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,- (sepuluh milyar rupiah) 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih 

dari Rp 2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

50.000.000.000,- (lima puluh milyar rupiah). 

 Kemudian menurut Badan Pusat Statistik jumlah tenaga kerja UMKM adalah kurang dari 

100 orang, dengan rincian kategori sebgai berikut: (1) usaha rumah tangga dan mikro terdiri 

dari 1-4 tenaga kerja; (2) usaha kecil terdiari dari 5-19 tenaga kerja; (3) usaha menengah terdiri 

dari 20- 99 tenaga kerja dan; (4) usaha besar memiliki tenaga kerja sebanyak 100 tenaga kerja 

atau lebih. 

 

Laporan Keuangan 

Laporan Keuangan merupakan catatan informasi suatu perusahaan pada periode akuntansi 

yang menggambarkan kinerja perusahaan tersebut, laporan keuangan berguna bagi banker, 

kreditor, pemilik, dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam menganalisa serta 

menginterpretasikan kinerja keuangan dan kondisi perusahaan (Ikatan Akuntansi Indonesia, 

2016).  

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No. 1 2019:1), “Laporan 

keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu 

entitas”. Laporan ini berisi sejarah perusahaan yang ditulis dalam nilai moneter. Pernyataan ini 

didukung oleh Prihadi (2020) yang mengatakan bahwa laporan keuangan adalah hasil dari 

kegiatan pencatatan seluruh transaksi keuangan di perusahaan. Pendapat yang mirip juga 

diungkapkan oleh Kasmir (2019) dalam Novika & Siswanti (2022) yang mengatakan bahwa 

laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan suatu kondisi keuangan perusahaan 

periode ini ataupun suatu periode tertentu.   

Sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) telah dijelaskan bahwa terdapat 

beberapa tujuan dari suatu laporan keuangan, diantaranya: (1) Informasi yang dapat dipercaya 

mengenai kondisi aset, liabilitas dan mengenai ekuitas suatu perusahaan; (2) Informasi yang 

dapat dipercaya mengenai perubahan dalam aset bersih (aset dikurangi liabilitas) suatu 

perusahaan karena melakukan kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba; (3) Informasi 

yang dapat digunakan oleh para pemangku kepentingan atau   untuk melakukan proyeksi 

laba yang akan dihasilkan pada periode selanjutnya; (4) Informasi penting yang berkaitan 

dengan perubahan aset maupun liabilitas akibat aktivitas investasi maupun aktivitas 

pembiayaan yang dilakukan oleh perusahaan dan; (5) Menunjukkan dengan lebih jelas 

mengenai informasi lain perusahaan yang berhubungan dengan laporan keuangan dan dapat 

digunakan oleh pemangku kepentingan untuk mengambil keputusan. Informasi yang dimaksud 

dapat berupa kebijakan-kebijakan akuntansi yang dipatuhi oleh perusahaan.  

Menurut Harahap (2009) dalam Riswan & Kesuma (2014) neraca atau daftar neraca 

yang dan disebut juga laporan posisi keuangan perusahaan. Laporan ini menggambarkan posisi 

aset, kewajiban dan ekuitas pada saat tertentu. Neraca atau balance sheet adalah laporan yang 
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menampilkan sumber-sumber ekonomis dari suatu perusahaan seperti aset, kewajiban-

kewajiban atau utang, dan hak para pemilik perusahaan yang tertanam dalam perusahaan 

tersebut atau ekuitas pemilik suatu saat tertentu. Neraca harus disusun secara sistematis 

sehingga dapat memberikan gambaran mengenai posisi keuangan perusahaan. 

 Menurut Munawir (2010) dalam Riswan & Kesuma (2014), laporan laba-rugi merupakan 

suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, beban, laba-rugi yang diperoleh oleh suatu 

perusahaan selama periode tertentu. Meskipun belum ada keseragaman mengenai susunan 

laporan laba-rugi bagi tiap-tiap perusahaan, namun prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan 

adalah sebagai berikut: (1) Bagian yang pertama menunjukan penghasilan yang diperoleh dari 

pokok usaha perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan service) diikuti dengan 

beban pokok penjualan dari barang yang dijual, sehingga diperoleh laba kotor; (2) Bagian kedua 

menunjukan beban-beban operasional yang terdiri dari beban penjualan dan beban 

umum/administrasi (operating expenses); (3) Bagian ketiga menunjukan hasil-hasil yang 

diperoleh di luar operasi pokok perusahaan, yang diikuti dengan beban-beban yang terjadi di 

luar pokok usaha perusahaan (non-operating/financial income dan expenses) dan; (4) Bagian 

keempat atau terakhir menunjukan laba atau rugi yang insidentil (extra ordinary gain or loss) 

sehingga akhirnya diperoleh laba bersih sebelum pajak pendapatan. 

 Menurut PSAK No.1 (2015:2), Laporan perubahan ekuitas adalah salah satu jenis 

laporan keuangan yang tujuan pembuatannya adalah agar perusahaan dapat menggambarkan 

tinggi atau rendahnya aktiva bersih untuk periode tertentu dengan prinsip pengukuran tertentu 

yang di anut perusahaan. Kemudian menurut pendapat Hery (2012) dalam Saidah (2021) 

laporan posisi keuangan adalah laporan keuangan yang menginformasikan rangkuman 

perubahan bagian-bagian ekuitas suatu perusahaan di dalam satu periode tertentu. Selama 

periode tersebut, tindak seperti penerbitan dan pembelian kembali saham dan penginvestasian 

kembali laba bersih yang masih tersisa (setelah pembagian dividen) ke dalam perusahaan dapat 

menyebabkan perubahan ekuitas pemegang saham. 

 Menurut SAK ETAP (2016:23) entitas menyajikan laporan arus kas yang melaporkan arus 

kas untuk periode dan mengklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi, dan aktivitas 

pendanaan. Kemudian menurut Harahap (2013) dalam Saidah (2021), laporan arus kas adalah 

laporan yang memberikan informasi yang relevan mengenai penerimaan dan pengeluaran kas 

perusahaan pada periode tertentu yang diklasifikasikan menjadi operasi, pembiayaan, dan 

investasi. 

 Sesuai dari penjelasan di atas, laporan keuangan pada intinya akan memberikan 

informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan. Berdasarkan pengertian tersebut, tim 

abdimas memilih untuk membantu UMKM Ronde Sulfat Asli dalam Laporan Laba Rugi mulai 

periode Juni 2024 hingga seterusnya yang dapat difilter sesuai dengan kebutuhan dari UMKM 

tersebut. Fokus tim abdimas hanya kepada laporan laba rugi karena kebutuhan dari UMKM dan 

permintaan dari pemilik bisnis untuk mengetahui laba/rugi bisnisnya setiap periode. Selain itu, 

tim abdimas juga membantu dalam pembuatan kasir online sederhana menggunakan platform 

AppSheet yang langsung tersinkronisasi dengan laporan laba rugi yang dapat ter-update secara 

real-time 
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Manfaat Penggunaan Aplikasi dalam Pencatatan dan Pengelolaan Keuangan Usaha 

Hasil penelitian yang dilakukan Miharja & Jaela (2019), menyatakan bahwa pengolahan data 

secara manual tidak efektif dan efisien karena adanya kesalahan input serta banyaknya 

tahapan-tahapan yang harus dibuat secara manual. Dengan menggunakan pencatatan digital 

melalui platform AppSheet, pemilik akan lebih mudah dalam mengetahui ringkasan data 

penjualan, mengetahui detail transaksi harian, serta mempermudah dalam mengetahui 

laba/rugi bisnis dari pemilik. 

 

Metode 

Pengabdian ini menggunakan metode Focus Group Discussion (FGD), dialnjutkan pelatihan dan 

pendampingan. Pada awalnya, tim abdimas mencari permasalahan-permasalahan yang 

dihadapi UMKM dan dapat kami atasi seperti yang dijelaskan pada kajian pustaka. Kemudian, 

kami melakukan pencarian terhadap UMKM yang sekiranya bersedia dalam pendampingan dan 

pelatihan penyusunan laporan keuangan. Dalam proses tersebut, UMKM Ronde Sulfat Asli 

dengan atas nama pemilik Ibu Debby bersedia menerima tim abdimas untuk melakukan 

pendampingan pada usahanya. 

Setelah melakukan kerja sama dengan Ibu Debby, tim abdimas mulai mencari permasalahan 

akuntansi yang lebih spesifik dengan menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif yang 

dilakukan terdiri dari: 

1) Forum Group Discussion (FGD) 

 Tahap pertama yang dilakukan tim abdimas adalah melakukan wawancara dan diskusi 

secara langsung dengan pemilik bisnis UMKM Ronde Sulfat Asli. Pertanyaan yang diajukan 

antara lain: 1) Apakah UMKM Ronde Sulfat Asli memiliki pencatatan / pembukuan terhadap 

transaksi tiap cabang; 2) Apakah UMKM Ronde Sulfat Asli memiliki pelaporan keuangan; dan 3) 

Apakah UMKM Ronde Sulfat Asli bersedia untuk mendapat pendampingan laporan keuangan 

dalam bisnisnya.  

 

2)  Observasi 

Menurut Sugiyono (2016), observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Tim abdimas melakukan observasi 

untuk memperoleh gambaran riil dari operasional UMKM. 

 

3) Pendampingan 

 Kegiatan pendampingan yang dilakukan oleh tim abdimas ini yaitu: 1) pendampingan 

dalam penggunaan kasir online sederhana melalui platform AppSheet pada masing-masing 

karyawan pada cabang Tidar dan Langsep. 2) pendampingan dalam penjelasan laporan 

keuangan dalam bentuk excel yang dapat difilter sesuai dengan periode yang diinginkan. 3) 

Pemberian buku panduan untuk memudahkan penjelasan dalam penggunaan aplikasi. 

Hasil dan Pembahasan 

Selama 3 bulan, tim abdimas telah melakukan kunjungan ke UMKM Ronde Sulfat Asli untuk 

menggali informasi. Tim abdimas juga melakukan kunjungan dan komunikasi secara digital 
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melalui WhatsApp kepada pemilik UMKM untuk mendapatkan data dan informasi yang 

dibutuhkan.  

Tabel 1 

Logbook Pendampingan 

Kunjungan Aktivitas Tanggal 

Minggu ke-1 Tim abdimas mencari UMKM yang akan diajak bermitra 25 Maret 2024 

Minggu ke -2 Tim abdimas melakukan kunjungan pada UMKM Ronde 

Sulfat Asli Tidar untuk mewawancarai pemilik UMKM agar 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan  

08 April 2024 

Minggu ke -3 Tim abdimas mulai menyusun makalah sesuai informasi 

yang didapatkan 

15 April 2024 

Minggu ke-4 Tim abdimas melengkapi informasi berdasarkan pertanyaan 

yang diajukan dosen fasilitator 

22 April 2024 

Minggu ke-5 Tim abdimas mulai menyusun aplikasi kasir online melalui 

platform AppSheet dan template laporan Laba Rugi 

29 April 2024 

Minggu ke-6 Tim abdimas melengkapi data-data mentah untuk 

percobaan aplikasi yang sedang dikembangkan 

10 Mei 2024 

Minggu ke-7 Tim abdimas menunjukkan aplikasi yang sedang 

dikembangkan kepada pemilik bisnis Ronde Sulfat Asli 

17 Mei 2024 

Minggu ke-8 Tim abdimas memperbaiki template sesuai dengan arahan 

dosen fasilitator 

24 Mei 2024 

Minggu ke-9 Tim abdimas melakukan sosialisasi penggunaan aplikasi kasir 

online kepada karyawan pada cabang Tidar dan Langsep 

31 Mei 2024 

Minggu ke-10 Tim abdimas memperbaiki aplikasi kasir online dan template 

untuk menyesuaikan kebutuhan karyawan 

3 Juni 2024 

Minggu ke-11 Tim abdimas secara berkala mengingatkan karyawan untuk 

menggunakan aplikasi dan menanyakan permasalahan 

3-20 Juni 2024 

Minggu ke-12 Tim Abdimas melakukan kunjungan terakhir untuk 

memberikan buku panduan penggunaan AppSheet secara 

lebih mendalam 

24 Juni 2024 

 

Pada minggu kedua, tim abdimas melakukan wawancara secara langsung kepada 

pemilik UMKM Ronde Sulfat Asli yaitu Ibu Debby terkait latar belakang, struktur organisasi 

bisnis, dan gambaran umum UMKM, proses bisnis, proses pencatatan, strategi bisnis, dan 

business plan. 
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Gambar 1. Wawancara dengan Pemilik UMKM Ronde Sulfat Asli 

 

Pada minggu ketiga, tim abdimas mulai melakukan penyusunan makalah agar dapat 

dievaluasi oleh dosen fasilitator terkait informasi-informasi yang telah didapatkan. Pada 

minggu kelima, tim abdimas mulai menyusun aplikasi kasir online sederhana melalui platform 

AppSheet serta menyusun template laporan laba rugi. Kemudian pada minggu keenam, tim 

abdimas melakukan koordinasi secara online untuk mendapatkan data-data transaksi untuk 

percobaan input data aplikasi kasir online sederhana yang sedang dikembangkan. 

 

 
Gambar 2. Evaluasi Aplikasi Kasir Sederhana Bersama Pemilik UMKM 

 

Pada minggu ketujuh tim abdimas melakukan evaluasi dengan pemilik UMKM Ronde 

Sulfat Asli terkait aplikasi kasir online sederhana yang sedang dikembangkan untuk 

mengetahui kekurangan-kekurangan yang belum tersedia dalam aplikasi kasir online 

sederhana. Kemudian pada minggu kedelapan, tim melakukan evaluasi dan memperbaiki 

terkait template laporan keuangan laba rugi sederhana sehingga dapat diterapkan pada 

UMKM. 
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Gambar 3. Sosialisasi Penggunaan Appshet Pada Karyawan Cabang Langsep 

 

 Pada minggu kesembilan, tim abdimas mulai melakukan sosialisasi kepada karyawan 

pada cabang langsep dan cabang Tidar untuk menggunakan aplikasi kasir online sederhana 

melalui platform AppSheet agar dapat mendigitalisasi pencatatan transaksi yang awalnya 

dilakukan secara manual. 

 
Gambar 4. Sosialisasi Penggunaan Appshet Pada Karyawan Cabang Tidar 

 

 Pada minggu kesepuluh, tim abdimas masih melakukan perbaikan-perbaikan aplikasi 

kasir online agar lebih sesuai dengan kebutuhan karyawan dan pemilik. Kemudian pada 

minggu kesebelas, tim abdimas secara berkala mengingatkan dan menanyakan kendala-

kendala yang muncul selama penggunaan AppSheet. Pada minggu terakhir, tim abdimas 

memberikan buku panduan pada pemilik UMKM Ronde Sulfat Asli terkait penggunaan aplikasi 

kasir online sederhana sehingga dapat diterapkan penggunaannya apabila melakukan 

perekrutan karyawan baru. 
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Gambar 5. Pemberian Buku Panduan Penggunaan AppSheet 

 

 
Gambar 6. Pencatatan Penjualan Manual 

 

 Sebelum menggunakan aplikasi kasir online sederhana yang tim abdimas buat, 

karyawan melakukan pencatatan secara manual dengan menggunakan catatan di smartphone 

untuk mencatat nama produk dan jumlah yang terjual setiap harinya. Setelah melakukan 

pencatatan, karyawan pada cabang Tidar dan Langsep melakukan perekapan secara manual 

sesuai dengan template perekapan yang diberikan pemilik UMKM. 
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Gambar 7. Rekapan Data Penjualan Harian Cabang Tidar Dan Langsep 

 

 Selain menggunakan pencatatan manual untuk transaksi dan data penjualan. Pemilik 

UMKM ini juga melakukan pencatatan secara manual terkait pengeluaran-pengeluaran harian 

bisnis yang dicatat dalam buku catatan kecil baik yang berhubungan dengan proses produksi 

maupun pengeluaran untuk pembayaran beban operasional bisnis. 

 
Gambar 8. Catatan Pengeluaran Harian 

 

 Melihat kondisi pencatatan transaksi dan penjualan yang dilakukan oleh UMKM Ronde 

Sulfat Asli tersebut, tim abdimas memberikan solusi dengan membuat sebuah aplikasi kasir 

online sederhana melalui platform AppSheet. Aplikasi kasir online ini dilengkapi dengan sistem 

login yang dapat membedakan roles antara manager dan karyawan sesuai dengan username 

yang dimasukkan. 
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Gambar 9. Tampilan Halaman Login Kasir Online 

 

 Dalam aplikasi kasir online sederhana tersebut, tim abdimas memberikan rancangan 

dashboard yang sederhana sehingga memudahkan pengguna untuk memahami aplikasi 

dengan lebih cepat. 

 
Gambar 10. Dashboard Kasir Online 

 



SATWIKA: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 

149 

 

 Pada dashboard tersebut, terdapat 5 menu yaitu input produk, input transaksi untuk 

cabang Tidar, input transaksi untuk cabang Langsep, input pembelian untuk produksi, dan 

input pengeluaran lain-lain. 

 Menu input produk hanya dapat diakses oleh pengguna dengan roles manager, hal ini 

dikarenakan pada menu tersebut pengguna dapat menetapkan metode penjualan 

(offline/online), nama produk, harga produk, dan bpp produk yang tentunya dapat 

memengaruhi hasil pencatatan transaksi. 

 
Gambar 11. Menu Input Produk 

 

 Untuk menu input transaksi, telah dibedakan oleh tim abdimas menjadi dua cabang 

yaitu Tidar dan Langsep. Untuk karyawan pada cabang Tidar, hanya dapat mengakses menu 

input transaksi Tidar, dan sebaliknya. 

 
Gambar 12. Tampilan Dashboard Karyawan Cabang Tidar 
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 Dalam menu input transaksi tersebut, karyawan dapat memilih kategori penjualan 

(sesuai gambar) serta memilih produk mana yang terjual. Kemudian, secara otomatis aplikasi 

tersebut akan memberikan total harga dari produk yang telah di-input. 

 
Gambar 13. Tampilan Menu Input Produk 

 

 Sesuai tampilan diatas, apabila karyawan ingin menambahkan produk baru maka 

aplikasi tersebut akan mengarahkan karyawan pada menu detail transaksi yang memberikan 

pilihan menu sesuai dengan pesanan pelanggan, jumlah kuantitas yang terjual, serta 

memberikan informasi sub-total dari produk tersebut. 
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Gambar 14. Tampilan Detail Transaksi 

 

 Selain menu input produk dan input transaksi, tim abdimas juga membuat menu input 

pembelian untuk produksi dan menu input pengeluaran lain-lain. Kedua menu tersebut 

memiliki tampilan yang serupa, namun fungsi dari menu input pembelian untuk produksi yaitu 

untuk mencatat pembelian-pembelian bahan baku untuk proses produksi, sedangkan menu 

input pengeluaran lain-lain untuk mencatat pengeluaran-pengeluaran variabel dalam bisnis 

yang tidak berkaitan dengan proses produksi. 

 
Gambar 15. Tampilan Menu Input Pembelian untuk Produksi 
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 Setelah karyawan melakukan input transaksi tersebut, maka pemilik UMKM akan 

dapat melihat data transaksi dengan mudah melalui excel yang tersinkronisasi dengan 

AppSheet tersebut. Tampilan dari excel input transaksi akan memudahkan pemilik UMKM 

untuk mengetahui data-data transaksi setiap harinya. 

 
Gambar 16. Tampilan Excel Transaksi Harian 

 

 Selain tampilan excel transaksi, pemilik UMKM juga dapat melihat tampilan excel 

detail transaksi yang memuat lebih banyak informasi seperti nama produk yang terjual, jumlah 

yang terjual, serta kategorinya secara lebih rinci. 

 

 
Gambar 17. Tampilan Excel Detail Transaksi 

 

 Hasil dari input pembelian untuk produksi dan pengeluaran lain-lain juga dapat terlihat 

dengan detail pada excel setelah input data dilakukan. 

 

 
Gambar 18. Tampilan Excel Input Pembelian untuk Produksi 

 

 Selain memberikan data-data excel sesuai dengan hasil input, tim abdimas juga 

membuat sheet excel yang menggunakan tabel pivot untuk merekap dan memberikan 

rangkuman transaksi harian pada Cabang Tidar dan Langsep yang dapat difilter periodenya 

sesuai dengan kebutuhan dari pemilik UMKM. 
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Gambar 19. Tabel Pivot Rangkuman Transaksi Harian Cabang Tidar 

 

 Dengan menggunakan aplikasi kasir online sederhana yang terhubung dengan excel, 

tim abdimas juga melakukan sinkronisasi antara transaksi dengan laporan laba rugi UMKM 

sehingga laporan tersebut dapat ter-update secara otomatis setiap kali karyawan melakukan 

input transaksi penjualan, input transaksi untuk pembelian barang untuk produksi, maupun 

input pengeluaran lain-lain. 

 

 
Gambar 20. Tampilan Laporan Laba Rugi Cabang Tidar 

 

 
Gambar 21. Tampilan Laporan Laba Rugi Cabang Langsep 

 

 

 
Gambar 22. Tampilan Laporan Laba Rugi Cabang Araya 
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 Melalui laporan laba rugi tersebut, pemilik UMKM dapat mengetahui porsi laba usaha 

dari masing-masing cabangnya. Selain itu, tim abdimas juga berhasil melakukan digitalisasi 

terhadap pencatatan transaksi serta perekapan data penjualan harian yang awalnya dilakukan 

secara manual menggunakan buku catatan sederhana. 

 Pada akhir masa abdimas, tim melakukan wawancara kembali kepada pemilik UMKM 

Ronde Sulfat Asli untuk memberikan evaluasi pengaruh aplikasi kasir online sederhana dan 

pembuatan laporan laba rugi pada UMKM Ronde Sulfat Asli. Berdasarkan hasil evaluasi 

tersebut, pemilik merasa senang karena mendapatkan pendampingan serta pelatihan bagi 

karyawan dalam menggunakan aplikasi kasir online sederhana yang telah dikembangkan oleh 

tim abdimas. Pemilik juga merasakan bahwa dengan adanya informasi laporan laba rugi 

sangat membantu dalam memberikan informasi terkait kineja keuangan UMKM untuk 

pengambilan keputusan usahanya 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan pendampingan dan pelatihan yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa tim abdimas berhasil menjalankan tujuan sesuai dengan rencana awal. Melalui aplikasi 

kasir online sederhana menggunakan platform AppSheet, tim abdimas berhasil melakukan 

digitalisasi pencatatan transaksi penjualan, perekapan data transaksi harian, serta pembuatan 

laporan laba rugi sederhana. Melalui kegiatan pendampingan dan pelatihan ini, UMKM Ronde 

Sulfat Asli dapat merasakan manfaat serta memahami pentingnya pencatatan transaksi 

penjualan secara teratur dan pentingnya memiliki laporan keuangan bagi suatu usaha. 

Berdasarkan hasil kegiatan pendampingan dan pelatihan yang telah dilakukan, tim abdimas 

menyadari beberapa keterbatasan yaitu belum menerapkan secara penuh laporan keuangan 

yang sesuai dengan SAK EMKM karena tidak adanya informasi terkait data-data yang 

dibutuhkan, belum adanya laporan keuangan yang lengkap, serta masih ada biaya-biaya komisi 

lain yang belum masuk dalam pencatatan transaksi seperti komisi transfer dan lainnya. Tim 

abdimas selanjutnya diharapkan mampu melengkapi laporan keuangan yang belum tersusun 

serta mengembangkan aplikasi kasir online yang telah diterapkan menjadi lebih sempurna 

sehingga menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi. 
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